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Peristiwa Penting Mata Uang AS

Koloni Massachusetts Bay, salah satu dari Tiga Belas Koloni Pertama, mengeluarkan
uang kertas yang pertama untuk membayar biaya ekspedisi militer. Penggunaan uang
kertas sampai ke Koloni-koloni lain.

Perusahaan percetakan Benjamin Franklin di Philadelphia mencetak uang kertas
kolonial dengan corak alamiah - cetakan pola yang dibuat dari daun asli. Proses ini
menambah suatu penghalang pemalsuan yang inovatif dan efektif, yang tidak diketahui
sepenuhnya sampai beberapa abad kemudian.

Setelah pembatasan pada uang kertas kolonial selama bertahun-tahun, akhirnya Inggris
memerintahkan larangan menyeluruh terhadap pengeluaran uang kertas oleh Koloni-
koloni.

Kongres Kebenuaan mengeluarkan uang kertas untuk membiayai Perang Revolusi.
Denominasi mata uang kebenuaan adalah dolar cetak Spanyol. Tanpa jaminan yang kuat
dan karena mudah dipalsukan, uang kertas ini kehilangan nilainya dan menerima
julukan “not worth a Continental” (tidak bernilai satu uang kebenuaan pun).

Kongres memiagamkan Bank Amerika Utara di Philadelphia sebagai bank nasional
pertama, dan mendirikannya untuk mendukung operasi keuangan pemerintah yang
mulai berdiri.

Kongres menerapkan dolar sebagai satuan uang Amerika Serikat.

Kongres memiagamkan Bank Amerika Serikat sebagai badan fiskal Departemen
Keuangan AS selama 20 tahun. Bank ini merupakan bank pertama yang melaksanakan
fungsi bank sentral untuk pemerintah dan beroperasi sampai tahun 1811, sewaktu
Kongres menolak memperbarui piagam bank ini. Menyadari bahwa sistem perbankan
sentral masih diperlukan untuk memenuhi kebutuhan keuangan negara, Kongres
memiagamkan Bank Amerika Serikat yang kedua pada tahun 1816, selama 20 tahun
lagi.

Undang-undang Uang Logam 1792 mendirikan Arta Yasa AS dan memantapkan sistem
moneter federal, menetapkan denominasi untuk uang logam, dan menetapkan nilai tiap
uang logam dengan emas, perak atau tembaga.
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Uang Kertas

Pengedaran umum uang kertas yang pertama oleh pemerintah federal dilakukan
pada tahun 1861. Oleh karena tertekan untuk membiayai Perang Saudara, Kongres
memberikan kuasa kepada Departemen Keuangan AS untuk mengeluarkan Uang
Tuntutan tanpa bunga. Uang kertas ini diberikan nama “greenback” karena
warnanya. Pada dewasa ini semua mata uang AS yang dikeluarkan sejak tahun
1861 tetap sah dan dapat ditukar dengan nilai muka yang penuh.

Uang kertas $10 pertama, yang dikenal sebagai Uang Tuntutan, yang dikeluarkan
pada tahun 1861 oleh Departemen Keuangan. Potret Presiden Abraham Lincoln
tampil pada muka uang kertas ini.

Menjelang tahun 1862, desain mata uang AS menerapkan goresan garis halus, pola
bilah geometris, meterai Departemen Keuangan, dan tanda tangan goresan untuk
membantu mencegah pemalsuan. Sejak waktu itu, Departemen Keuangan AS telah
tetap menambah ciri-ciri untuk mencegah pemalsuan.

Kongres mendirikan sistem perbankan nasional dan memberikan kuasa kepada
Departemen Keuangan AS untuk mengelola pengeluaran Kertas Bank Nasional.
Sistem ini memantapkan garis panduan Federal untuk memiagamkan dan
mengawasi bank "nasional" dan memberikan kuasa kepada bank tersebut untuk
mengeluarkan mata uang nasional yang dijamin oleh pembelian surat obligasi
Amerika Serikat.

Dinas Rahasia Amerika Serikat didirikan sebagai biro Departemen Keuangan bagi
tujuan mengawal pemalsu yang perbuatannya sedang merusakkan keyakinan
masyarakat umum dalam mata uang negara.

Biro Penggoresan dan Pencetakan dari Departemen Keuangan mulai mencetak
semua mata uang AS.

Uang kertas AS terakhir yang dicetak dengan warna latar adalah Sertifikat Emas
$20, Seri 1905, yang berwarna keemasan dengan meterai merah dan nomor seri.

Undang-undang Cadangan Federal tahun 1913 mendirikan Bank Cadangan
Federal sebagai bank sentral negara dan menyediakan sistem perbankan yang lebih
responsif terhadap kebutuhan negara ini yang berubah-ubah. Dewan Cadangan
Federal mengeluarkan mata uang baru yang dikenal sebagai Uang Kertas
Cadangan Federal.

Uang Kertas Cadangan Federal $10 Pertama dikeluarkan pada tahun 1914. Uang

Cadangan Federal $10 kertas ini lebih besar dibandingkan dengan uang kertas sekarang dan menampilkan
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potret Presiden Andrew Jackson pada muka uang.
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Perubahan menyeluruh pertama yang mempengaruhi penampilan semua uang
kertas terjadi pada tahun 1929. Dalam upaya mengurangi biaya pembuatan, semua
uang kertas dikurangi ukurannya sekitar 30 persen. Di samping itu, ditetapkan
desain yang standar untuk tiap denominasi dalam tiap golongan mata uang, maka
jumlah desain berlainan dalam peredaran berkurang. Standardisasi ini
menjadikannya lebih mudah bagi masyarakat umum untuk membedakan uang asli
dari uang palsu.

Penggunaan Kata Semboyan Nasional “In God We Trust” pada semua mata uang
diharuskan menurut hukum sejak tahun 1955. Kata Semboyan ini muncul untuk
pertama kali pada uang kertas, dengan pengeluaran Sertifikat Perak $1, Seri 1957,
dan mulai muncul pada Uang Kertas Cadangan Federal dari Seri 1963.

Benang pengaman dan cetak mikro diperkenalkan untuk mencegah pemalsuan
oleh alat kopi dan alat pencetak canggih. Ciri-ciri ini muncul untuk pertama kali
dalam uang kertas $100 Seri 1990. Sampai Seri 1993, ciri-ciri ini tampil pada
semua denominasi kecuali uang kertas $1 dan $2.

Dalam perubahan desain yang terbesar dalam waktu 67 tahun, mata uang AS
didesain kembali untuk menerapkan sejumlah penghalang pemalsuan. Uang kertas
yang baru ini dikeluarkan mulai dengan uang kertas $100 pada tahun 1996, diikuti
dengan $50 pada tahun 1997, $20 pada tahun 1998 dan uang kertas $10 dan $5
pada tahun 2000. Biro Penggoresan dan Pencetakan mengumumkan bahwa desain
baru akan diadakan tiap tujuh sampai 10 tahun untuk mendahului pemalsu uang.

Melindungi keamanan dolar terhadap pemalsuan diutamakan di samping upaya
keamanan dalam negeri yang lain, sewaktu Dinas Rahasia AS diintegrasikan
dalam Departemen Keamanan Dalam Negeri AS yang baru.

Untuk mendahului pemalsu uang, pemerintah AS memperkenalkan desain uang
kertas Seri 2004 baru. Untuk pertama kali sejak Sertifikat Emas $20 Seri 1905,
uang baru menampilkan warna latar yang ringan, mulai dengan uang kertas $20
pada tanggal 9 Oktober 2003. Dalam seri ini, berbagai warna digunakan untuk
denominasi yang berlainan. Ini akan membantu semua orang - terutama yang
kurang penglihatan - untuk membedakan denominasi. Uang kertas $20
menampilkan warna latar hijau, persik dan biru, serta lambang kebebasan yang
menyampaikan wajah budaya Amerika - yaitu elang Amerika untuk mata uang
$20.

Uang kertas $50 yang didesain kembali keluarkan pada tanggal 28 September
2004. Serupa dengan uang kertas $20 yang didesain kembali, uang kertas $50 baru
juga menampilkan warna latar dan lambang bersejarah budaya Amerika -
khususnya untuk uang kertas $50 adalah warna latar ringan biru dan merah, dan
citra bendera Amerika serta bintang biru keperakan.



Uang Kertas $10 Baru Uang kertas $10 dari Seri 2004A mulai dikeluarkan pada tanggal 2 Maret 2006.

2006

Huruf “A” pada nama seri menandai perubahan dalam beberapa ciri uang kertas
ini, khususnya perubahan dalam tanda tangan Menteri Keuangan. Sama seperti
untuk uang kertas $20 dan $50, uang kertas $10 yang didesain kembali
menampilkan warna ringan dan Lambang Kebabasan - khususnya untuk uang
kertas $10 adalah warna latar oranye, kuning dan merah di samping citra obor
Statur of Liberty dan kata-kata “We the People” dari Undang-undang Dasar
Amerika Serikat.



